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Abstrak Article Info

This study aims to explore how gender equality can enhance human Article History
resource (HR) productivity and support inclusive economic growth. Using Received : 12 — 09~ 2024,
a qualitative method based on literature review, this research analyzes Revised :15—11-2024,
relevant academic literature to identify the relationship between gender Accepted : 18 — 112024
equality, HR productivity, and economic growth. The findings reveal that
gender equality plays a significant role in improving HR productivity by Keywords: Gender
fostering more innovative and collaborative work teams. Increased access equality, HR
for women to education and training leads to substantial contributions in productivity, economic
formal sectors, which in turn supports economic diversification and QFO_VVfih, inclusive
innovation. However, the study also highlights challenges in implementing policies.

gender equality, such as structural injustice, gender stereotypes, and
insufficient support for women balancing dual roles as workers and
caregivers. As recommendations, governments and companies should
adopt gender-responsive policies, including equal pay, flexible work
arrangements, and childcare facilities. Additionally, public awareness
campaigns are needed to shift social norms that restrict women's roles.
With strategic measures, gender equality can significantly contribute to
sustainable economic development.

PENDAHULUAN

Kesetaraan gender telah menjadi salah satu pilar utama dalam agenda pembangunan global,
terutama dalam upaya mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) (Yoshida et al., 2022).
SDG 5, yang menyoroti pentingnya kesetaraan gender, berperan krusial dalam mendukung
produktivitas sumber daya manusia (SDM) dan pertumbuhan ekonomi secara inklusif (Dewi et al.,
2024). Dalam konteks ekonomi pembangunan, integrasi perspektif gender dalam manajemen SDM
tidak hanya mencerminkan keadilan sosial tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan produktivitas dan daya saing ekonomi suatu negara (Darma Sabri et al., 2024). Dalam
kerangka pembangunan ekonomi, SDM merupakan aset utama yang menentukan keberhasilan
sebuah negara dalam mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan (Fitriani et al., 2024). Namun,
potensi SDM sering kali tidak dimanfaatkan secara optimal karena adanya ketimpangan gender
yang menghambat kontribusi perempuan dalam berbagai sektor (Muhartono, 2020).
Ketidaksetaraan gender di dunia Kkerja, seperti perbedaan upah, akses terbatas terhadap pendidikan
dan pelatihan, serta representasi rendah perempuan dalam posisi kepemimpinan, tidak hanya
merugikan individu tetapi juga menghambat perkembangan ekonomi secara keseluruhan (Salsabila
et al., 2024) (Sarmauli et al., 2024). Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan perspektif
gender dalam manajemen SDM guna mendorong partisipasi aktif perempuan dan menciptakan

18
P-ISSN: 2809-9524 E-ISSN: 2809-932X
Copyright © 2023, Takfirul Igtishodiyyah (Jurnal Pemikirann Ekonomi Syariah)



http://ejournal.stisdulamtim.ac.id/index.php/JTI
mailto:sriharini@uin-suka.ac.id

Takfirul Igtishodiyyah: Jurnal Pemikirann Ekonomi Syariah
Sriharini, Adam Hafidz Al Fajar, Mudfainna, Syamraeni, Novinta Sari

lingkungan kerja yang inklusif.

Hasil Penelitian dari Pellu (2024) yang menunjukkan bahwa peningkatan akses perempuan
ke pendidikan tinggi di negara-negara berkembang telah mendorong inovasi dan menciptakan
lapangan kerja baru. Dalam konteks manajemen SDM, perusahaan yang mengadopsi kebijakan
inklusif gender cenderung memiliki tim yang lebih inovatif, kolaboratif, dan produktif. Namun,
meskipun manfaat kesetaraan gender telah banyak diakui, tantangan dalam implementasi masih
signifikan. Ketidakadilan struktural, stereotip gender, dan kebijakan yang kurang mendukung sering
kali menghambat perempuan untuk berpartisipasi secara penuh dalam dunia kerja. Dalam banyak
kasus, perempuan menghadapi hambatan berupa ketidakadilan upah, ketimpangan kesempatan
promosi, serta kurangnya dukungan untuk peran ganda sebagai pekerja dan pengasuh keluarga.

Kesetaraan gender bukan hanya isu moral, tetapi juga faktor strategis dalam mendukung
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan (Anwar, 2022). Untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi yang inklusif, penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang adil dan inklusif melalui
pengelolaan SDM yang responsif gender (Andriani Sariwardani, 2024). Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana kesetaraan gender dapat meningkatkan produktivitas
SDM dan mendorong pertumbuhan ekonomi, dengan pendekatan kualitatif berbasis kajian pustaka.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam dan rekomendasi praktis
bagi pembuat kebijakan, akademisi, dan praktisi manajemen SDM dalam mengintegrasikan
perspektif gender ke dalam strategi pembangunan ekonomi.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka
bertujuan memahami fenomena atau isu yang dikaji secara mendalam melalui analisis teks,
dokumen, atau literatur yang relevan (Fadli, 2021). Adapun secara operasional pendekatan ini
peneliti gunakan untuk menganalisis dan memahami hubungan antara kesetaraan gender,
peningkatan produktivitas sumber daya manusia (SDM), dan dampaknya terhadap pertumbuhan
ekonomi. Penelitian ini berfokus pada pengumpulan, analisis, dan sintesis literatur yang relevan,
sehingga menghasilkan pemahaman yang mendalam berdasarkan sumber-sumber yang kredibel.
Langkah awal dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi topik dan ruang lingkup yang menjadi
fokus utama, yaitu peran kesetaraan gender dalam memengaruhi produktivitas SDM dan
kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi. Kata kunci yang digunakan untuk menelusuri
literatur mencakup "gender equality,” "human resource productivity,” dan "economic growth."
Sumber-sumber akademik seperti jurnal, buku, laporan, dan artikel ilmiah yang tersedia di database
Google Scholar yang menjadi bahan utama untuk dianalisis. Seleksi literatur dilakukan berdasarkan
relevansi, kualitas akademik, dan metode penelitian yang digunakan dalam setiap sumber.
Penelitian ini memastikan bahwa literatur yang dipilih mencakup berbagai perspektif dan
kontekstualisasi, baik secara lokal maupun global, untuk memperkaya pembahasan. Data yang
dikumpulkan dianalisis secara mendalam guna mengidentifikasi pola, hubungan, serta kesenjangan
dalam penelitian sebelumnya. Analisis dan sintesis data menjadi inti dari metode ini. Dalam tahap
ini, temuan dari berbagai literatur dikaitkan untuk membangun argumen yang mendukung tujuan
penelitian. Penelitian ini mengidentifikasi hubungan positif antara kesetaraan gender dan
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peningkatan produktivitas SDM, serta menjelaskan bagaimana produktivitas yang meningkat dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi secara signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesetaraan gender merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan (Sudirman & Susilawaty, 2022). Dalam konteks global, isu ini diangkat sebagai
bagian integral dari Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya pada SDG 5, yang
menyoroti pentingnya menghapuskan diskriminasi gender dan memberdayakan perempuan dalam
berbagai sektor (Albab, 2024). Kesetaraan gender tidak hanya relevan dalam menciptakan keadilan
sosial, tetapi juga menjadi strategi kunci untuk mendorong produktivitas sumber daya manusia
(SDM) dan pertumbuhan ekonomi (Darma Sabri et al., 2024). Dengan memastikan perempuan
memiliki akses yang setara terhadap peluang, pendidikan, dan pekerjaan, negara dapat
memaksimalkan potensi SDM yang dimilikinya.

Dalam pembangunan ekonomi, SDM merupakan aset utama yang menentukan keberhasilan
sebuah negara (Hasid & Akhmad Noor, Kurniawan, 2022). Namun, ketimpangan gender yang
masih meluas sering kali menghambat optimalisasi potensi SDM perempuan. Ketidaksetaraan ini
terlihat dalam berbagai bentuk, seperti perbedaan upah antara laki-laki dan perempuan, keterbatasan
akses perempuan terhadap pendidikan dan pelatihan, serta representasi yang rendah dalam posisi
kepemimpinan. Hambatan ini tidak hanya membatasi perkembangan individu tetapi juga
menghambat pertumbuhan ekonomi suatu negara. Penelitian dari Wardana & Magriasti (2024)
menunjukkan bahwa negara yang berhasil menerapkan kesetaraan gender cenderung memiliki
tingkat pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi, karena peningkatan partisipasi perempuan dalam
angkatan kerja memberikan diversifikasi dan inovasi di berbagai sektor.

Kesetaraan gender memiliki dampak langsung terhadap produktivitas SDM, hasil penelitian
oleh Siahaan et al., (2024) menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi kebijakan inklusif
gender cenderung memiliki tim yang lebih inovatif, kolaboratif, dan produktif. Lingkungan kerja
yang mendukung kesetaraan gender menciptakan ruang di mana perempuan dan laki-laki dapat
berkontribusi secara setara. Menurut dari RE SC (2010) mengungkapkan bahwa perusahaan
dengan kebijakan responsif gender mampu meningkatkan efisiensi dan kreativitas kerja tim.
Perusahaan tersebut tidak hanya memastikan bahwa perempuan memiliki akses yang setara
terhadap peluang kerja, tetapi juga mendukung mereka melalui pelatihan dan pengembangan
keterampilan. Dengan adanya dukungan ini, perempuan dapat memberikan kontribusi yang lebih
besar, baik secara individu maupun kolektif, terhadap kinerja organisasi dan pertumbuhan ekonomi.
Selain itu, peningkatan akses perempuan terhadap pendidikan, terutama pendidikan tinggi, telah
menunjukkan dampak signifikan pada pertumbuhan ekonomi (Rahmawati & Hidayah, 2020). Di
banyak negara berkembang, perempuan yang mendapatkan pendidikan tinggi memiliki peluang
lebih besar untuk berpartisipasi dalam sektor formal yang memberikan manfaat ekonomi langsung,
seperti peningkatan pendapatan rumah tangga, pengurangan kemiskinan, dan penciptaan lapangan
kerja baru. Peningkatan akses ini tidak hanya menguntungkan perempuan secara individu tetapi
juga memberikan dampak jangka panjang pada pembangunan ekonomi melalui investasi yang
mereka lakukan dalam pendidikan dan kesehatan anak-anak mereka. Dengan memberikan
pendidikan yang setara, negara dapat menciptakan lingkungan yang lebih inklusif, di mana
perempuan memiliki kesempatan yang sama untuk berkontribusi pada perekonomian. Namun,
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meskipun manfaat kesetaraan gender telah diakui secara luas, tantangan dalam implementasinya
masih signifikan. Ketidakadilan struktural menjadi salah satu hambatan terbesar yang dihadapi
perempuan di dunia kerja. Dalam banyak kasus, perempuan menghadapi diskriminasi sistemik,
seperti ketidakadilan upah, keterbatasan dalam mendapatkan promosi, serta kurangnya pengakuan
atas kontribusi mereka di tempat kerja. Hambatan ini sering kali diperburuk oleh stereotip gender
yang mengakar kuat dalam budaya masyarakat. Norma sosial yang membatasi peran perempuan
hanya dalam ranah domestik sering kali menghalangi mereka untuk berpartisipasi secara penuh
dalam dunia kerja.

Peran ganda perempuan sebagai pekerja dan pengasuh keluarga juga menjadi tantangan
besar. Banyak perempuan yang harus menghadapi tekanan untuk menyeimbangkan tanggung jawab
profesional dan domestik tanpa dukungan yang memadai dari kebijakan publik maupun perusahaan
(Zanovsyah & Harahap, 2024). Kurangnya akses terhadap fasilitas seperti penitipan anak, cuti
melahirkan yang layak, dan fleksibilitas kerja membuat banyak perempuan terpaksa mengorbankan
karier mereka untuk memenuhi tuntutan keluarga. Hal ini tidak hanya membatasi perkembangan
individu tetapi juga merugikan perusahaan dan ekonomi secara keseluruhan, karena kehilangan
kontribusi dari perempuan yang berpotensi besar.

Kesetaraan gender juga memiliki dampak ekonomi yang signifikan melalui peningkatan
konsumsi dan investasi (Arifin, 2020). Ketika perempuan memiliki pendapatan yang lebih tinggi,
daya beli mereka meningkat, sehingga mendorong permintaan barang dan jasa dalam perekonomian
(Doni et al.,, 2023). Lebih jauh lagi, perempuan yang berpenghasilan tinggi cenderung
menginvestasikan pendapatan mereka pada pendidikan dan kesehatan keluarga, yang merupakan
elemen penting untuk menciptakan generasi mendatang yang lebih produktif dan sehat. Investasi
semacam ini memberikan dampak jangka panjang yang positif bagi pembangunan ekonomi. Untuk
mencapai kesetaraan gender yang lebih baik, diperlukan upaya terpadu dari berbagai pihak.
Pemerintah memiliki peran penting dalam menciptakan kebijakan yang mendukung kesetaraan
gender, seperti undang-undang anti-diskriminasi, pemberian cuti melahirkan yang layak, dan
insentif bagi perusahaan yang menerapkan kebijakan inklusif gender (Khurun’in & Damayanti,
2023). Kebijakan ini perlu didukung dengan langkah-langkah konkret, seperti menyediakan akses
yang lebih luas terhadap pendidikan bagi perempuan dan memastikan bahwa mereka memiliki
peluang yang sama dalam memperoleh pekerjaan dan promosi.

Sektor swasta juga memegang peran strategis dalam menciptakan lingkungan kerja yang
inklusif (Asyifa & Najicha, 2023). Perusahaan dapat mengadopsi kebijakan yang mendukung
kesetaraan gender, seperti memastikan tidak ada perbedaan upah berdasarkan gender, memberikan
pelatihan untuk pengembangan Kkarier perempuan, dan menciptakan mekanisme yang
memungkinkan fleksibilitas kerja bagi mereka yang memiliki tanggung jawab keluarga (Anjelia et
al., 2024). Lingkungan kerja yang inklusif tidak hanya meningkatkan kesejahteraan individu tetapi
juga memberikan manfaat ekonomi yang signifikan bagi perusahaan melalui peningkatan
produktivitas dan inovasi (Claudia & Rahman, 2024). Selain itu, penting untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya kesetaraan gender melalui program pendidikan dan
kampanye publik. Dengan mengubah persepsi masyarakat tentang peran perempuan dalam dunia
kerja dan kehidupan sosial, diharapkan stereotip gender yang menghambat perempuan dapat diatasi.
Pendidikan gender yang diberikan sejak dini dapat membantu generasi muda memahami pentingnya
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kesetaraan dan mendorong mereka untuk mendukung perempuan dalam berbagai peran, baik di
rumah maupun di tempat kerja.

Adapun pada akhirnya kesetaraan gender merupakan pilar penting dalam mendukung
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan mengintegrasikan perspektif gender dalam
manajemen SDM dan kebijakan publik, negara dapat meningkatkan produktivitas, daya saing, dan
pertumbuhan ekonomi. Tantangan dalam implementasi masih besar, tetapi dengan langkah-langkah
strategis seperti kebijakan inklusif gender, peningkatan akses pendidikan, dan penciptaan
lingkungan kerja yang mendukung, kesetaraan gender dapat tercapai. Penelitian ini menegaskan
bahwa kesetaraan gender tidak hanya menjadi isu moral tetapi juga investasi strategis untuk masa
depan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Integrasi Perspektif Gender dalam Manajemen SDM

Kesetaraan gender telah diakui sebagai elemen fundamental dalam mendorong
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan (Rahim, 2024). Dalam konteks manajemen sumber daya
manusia (SDM), integrasi perspektif gender tidak hanya menjadi bentuk keadilan sosial tetapi juga
strategi efektif untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan daya saing organisasi (Darma
Sabri et al., 2024). Manajemen SDM yang responsif gender memberikan peluang yang setara bagi
perempuan dan laki-laki untuk berkontribusi secara maksimal, yang pada akhirnya mendorong
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Rusdi & Aisyah, 2024).

Perspektif gender dalam manajemen SDM mencakup berbagai kebijakan, praktik, dan
inisiatif yang bertujuan untuk mengatasi ketimpangan gender di tempat kerja (Arum, 2023).
Ketimpangan ini sering kali terlihat dalam perbedaan upah, keterbatasan akses perempuan terhadap
posisi kepemimpinan, serta kurangnya dukungan terhadap kebutuhan perempuan di dunia kerja,
seperti cuti melahirkan atau fleksibilitas kerja (Rahminawati, 2001). Dengan mengintegrasikan
perspektif gender, organisasi tidak hanya memenuhi tanggung jawab sosial tetapi juga menciptakan
lingkungan kerja yang lebih produktif, inovatif, dan inklusif.

Penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang menerapkan kebijakan inklusif gender
cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan organisasi yang tidak
melakukannya. Penelitian Nabihah et al., (2024) mengungkapkan bahwa perusahaan dengan
kebijakan responsif gender mampu menciptakan tim kerja yang lebih kolaboratif, inovatif, dan
efisien. Kebijakan ini mencakup rekrutmen yang setara, pelatihan dan pengembangan keterampilan
yang inklusif, serta promosi yang berbasis meritokrasi tanpa bias gender. Dengan memberikan
peluang yang sama kepada perempuan dan laki-laki, perusahaan dapat memanfaatkan potensi penuh
dari seluruh tenaga kerjanya. Salah satu langkah penting dalam integrasi perspektif gender adalah
memastikan akses perempuan terhadap pendidikan dan pelatihan kerja (Wardana & Magriasti,
2024). Pendidikan yang setara memberikan dasar bagi perempuan untuk bersaing dalam pasar
tenaga kerja yang semakin kompetitif (Femi & Prasetya, 2017). Di banyak negara berkembang,
peningkatan akses perempuan terhadap pendidikan tinggi telah meningkatkan partisipasi mereka
dalam sektor formal. Hal ini tidak hanya memperbaiki kondisi ekonomi individu tetapi juga
memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian secara keseluruhan. Perempuan yang
terampil dan berpendidikan tinggi cenderung memiliki produktivitas yang lebih tinggi, yang
berdampak langsung pada kinerja organisasi dan pertumbuhan ekonomi (Ahmetya et al., 2023).
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Namun, meskipun manfaat dari integrasi perspektif gender telah banyak diakui, tantangan dalam
implementasinya tetap signifikan. Salah satu tantangan utama adalah norma sosial dan budaya yang
masih membatasi peran perempuan di dunia kerja (Suarmini et al., 2018). Dalam banyak
masyarakat, perempuan masih dipandang sebagai penanggung jawab utama dalam urusan domestik,
yang membatasi partisipasi mereka di sektor formal. Peran ganda sebagai pekerja dan pengasuh
keluarga menjadi beban tambahan yang sering kali tidak diakomodasi oleh kebijakan perusahaan.
Selain itu, stereotip gender yang mengakar dalam budaya organisasi sering kali menciptakan
hambatan bagi perempuan untuk maju ke posisi kepemimpinan (Aziz et al., 2024). Hasil penelitian
dari Maryam (2019) menunjukkan bahwa perempuan sering kali dihadapkan pada bias implisit
yang memengaruhi penilaian terhadap kinerja mereka. Misalnya, perempuan yang menunjukkan
gaya kepemimpinan yang tegas sering kali dianggap tidak sesuai dengan norma gender, sementara
laki-laki dengan gaya yang sama dihargai sebagai pemimpin yang efektif. Bias ini membatasi
peluang perempuan untuk mencapai posisi manajerial dan strategis di perusahaan.

Untuk mengatasi tantangan ini, perusahaan perlu mengadopsi pendekatan manajemen SDM
yang responsif gender (Riniwati, 2016). Salah satu pendekatan tersebut adalah pelaksanaan
pelatihan kesadaran gender bagi manajer dan pemimpin organisasi. Pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman tentang bias gender dan bagaimana mengatasinya dalam proses
pengambilan keputusan. Dengan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya kesetaraan gender,
perusahaan dapat menciptakan budaya kerja yang lebih inklusif dan adil. Selain itu, perusahaan juga
perlu mengembangkan kebijakan yang mendukung kebutuhan spesifik perempuan di tempat kerja.
Misalnya, menyediakan cuti melahirkan yang layak, fleksibilitas kerja, dan fasilitas penitipan anak
dapat membantu perempuan menyeimbangkan tanggung jawab profesional dan domestik mereka
(Cut Mutia Bunsal et al., 2020). Kebijakan semacam ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan
individu tetapi juga meningkatkan loyalitas dan produktivitas tenaga kerja. Perusahaan yang
mendukung perempuan dalam peran ganda mereka cenderung memiliki tingkat retensi karyawan
yang lebih tinggi, yang pada akhirnya mengurangi biaya rekrutmen dan pelatihan karyawan baru.

Dampak Positif Pendidikan Perempuan terhadap Ekonomi

Pendidikan perempuan memiliki peran yang signifikan dalam mendorong kesetaraan gender
dan memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Hariadinata, 2019).
Sebagai negara dengan populasi besar, potensi perempuan Indonesia dalam mendukung
perekonomian sangat besar. Namun, ketimpangan gender dalam akses pendidikan masih menjadi
salah satu hambatan utama. Dengan memberikan akses yang setara kepada perempuan untuk
mendapatkan pendidikan yang berkualitas, Indonesia dapat mengoptimalkan potensi sumber daya
manusianya, meningkatkan produktivitas tenaga kerja, dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang
inklusif. Salah satu kontribusi pendidikan perempuan terhadap ekonomi Indonesia adalah
peningkatan produktivitas tenaga kerja. Perempuan yang mendapatkan akses ke pendidikan lebih
tinggi memiliki keterampilan dan pengetahuan yang lebih baik, sehingga mereka lebih siap bersaing
dalam pasar kerja (Mahendra & Woyanti, 2014). Di Indonesia, banyak program pendidikan yang
telah diluncurkan untuk meningkatkan akses perempuan terhadap pendidikan, seperti Program
Indonesia Pintar (PIP). Program ini memberikan bantuan pendidikan kepada siswa dari keluarga
kurang mampu, termasuk anak perempuan (Mulyani et al., 2023). Kebijakan ini penting karena
perempuan dari keluarga miskin sering kali lebih rentan terhadap risiko putus sekolah. Dengan
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memastikan perempuan tetap bersekolah, program seperti PIP membantu menciptakan generasi
perempuan yang lebih terampil dan berpendidikan, yang pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan produktivitas nasional.

Pendidikan perempuan juga memiliki dampak langsung terhadap kesejahteraan keluarga di
Indonesia (Astrini, 2021). Perempuan yang terdidik lebih cenderung memberikan perhatian pada
kesehatan dan pendidikan anak-anak mereka (Ramdhani et al., 2020). Mereka memiliki kesadaran
lebih tinggi terhadap pentingnya gizi, perawatan kesehatan, dan pendidikan yang berkualitas bagi
anak-anak, yang menciptakan efek jangka panjang bagi kualitas generasi mendatang. Sebagai
contoh, perempuan Indonesia yang memiliki latar belakang pendidikan menengah atau tinggi
cenderung lebih mendukung pendidikan anak-anak mereka hingga jenjang yang lebih tinggi, yang
berkontribusi pada peningkatan SDM di masa depan. Selain itu, pendidikan perempuan di Indonesia
juga membantu mengurangi kesenjangan pendapatan gender. Perempuan yang memiliki pendidikan
tinggi memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan pekerjaan dengan upah lebih tinggi dan
posisi yang lebih strategis. Dalam konteks Indonesia, meskipun kesenjangan pendapatan antara
laki-laki dan perempuan masih menjadi tantangan, tren partisipasi perempuan dalam sektor formal
terus meningkat. Dengan terus mendorong pendidikan perempuan, Indonesia dapat mempersempit
kesenjangan ini, yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan ekonomi rumah tangga dan
memperkuat daya beli masyarakat. Namun, tantangan dalam memberikan pendidikan yang setara
kepada perempuan di Indonesia masih signifikan. Salah satu tantangan utamanya adalah budaya
patriarki yang masih kuat di beberapa daerah. Di banyak wilayah pedesaan dan terpencil, norma
sosial dan budaya sering kali membatasi perempuan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi. Anak perempuan sering kali diharapkan membantu pekerjaan rumah tangga atau
menikah pada usia muda, yang menyebabkan mereka putus sekolah.

Kondisi geografis Indonesia yang luas dan beragam juga menambah tantangan dalam
menyediakan akses pendidikan yang merata. Banyak anak perempuan di wilayah terpencil
menghadapi kesulitan dalam menjangkau sekolah, baik karena jarak yang jauh maupun
keterbatasan infrastruktur (Marwan et al., 2024). Selain itu, biaya pendidikan, meskipun telah
ditanggung sebagian oleh pemerintah melalui program seperti PIP, masih menjadi hambatan bagi
banyak keluarga untuk menyekolahkan anak perempuan mereka. Untuk mengatasi tantangan ini,
pemerintah Indonesia perlu memperkuat kebijakan pendidikan yang inklusif dan responsif gender.
Langkah-langkah seperti pemberian beasiswa khusus untuk perempuan, pembangunan infrastruktur
pendidikan di daerah terpencil, dan kampanye kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan
perempuan dapat membantu mengatasi hambatan tersebut (Irawan et al., 2024). Selain itu,
kolaborasi dengan organisasi masyarakat dan sektor swasta juga dapat mempercepat peningkatan
akses pendidikan bagi perempuan di seluruh Indonesia.

Pada akhirnya pendidikan perempuan memiliki dampak yang sangat positif terhadap
perekonomian Indonesia. Dengan memberikan akses yang setara kepada perempuan untuk
mendapatkan pendidikan berkualitas, Indonesia dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja,
memperkuat daya saing ekonomi, dan menciptakan masyarakat yang lebih inklusif. Tantangan
dalam memberikan pendidikan yang merata bagi perempuan tetap ada, tetapi dengan kebijakan
yang tepat dan kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta, hambatan tersebut
dapat diatasi. Pendidikan perempuan bukan hanya investasi pada individu, tetapi juga pada masa
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depan bangsa. Ketika perempuan memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang, mereka tidak
hanya mengubah hidup mereka sendiri, tetapi juga berkontribusi secara signifikan pada kemajuan
ekonomi dan sosial Indonesia.

Kontribusi Kesetaraan Gender terhadap Produktivitas SDM

Kesetaraan gender memainkan peran strategis dalam meningkatkan produktivitas sumber
daya manusia (SDM) sebagai salah satu faktor utama yang mendorong pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan (Juanda, 2024). Dalam konteks pembangunan ekonomi di Indonesia, integrasi prinsip
kesetaraan gender tidak hanya mencerminkan nilai-nilai keadilan sosial tetapi juga memiliki
dampak signifikan terhadap pengelolaan SDM yang lebih inklusif, berdaya saing, dan produktif
(Darma Sabri et al., 2024). Ketika perempuan dan laki-laki memiliki akses yang setara terhadap
peluang pendidikan, pelatihan, dan pekerjaan, hasilnya adalah peningkatan produktivitas kerja yang
berkontribusi langsung terhadap penguatan ekonomi nasional.

Kontribusi kesetaraan gender terhadap produktivitas SDM dimulai dari peningkatan akses
perempuan terhadap pendidikan (Karwati, 2020). Pendidikan adalah fondasi utama dalam
pengembangan keterampilan, kemampuan, dan potensi seseorang untuk berkontribusi pada pasar
kerja (Sasmiharti, 2023). Ketika perempuan memiliki akses yang setara terhadap pendidikan,
mereka dapat mengembangkan kompetensi yang diperlukan untuk berpartisipasi secara efektif
dalam berbagai sektor ekonomi. Di Indonesia, meskipun kesenjangan gender dalam pendidikan
telah menurun dalam beberapa tahun terakhir, masih ada tantangan yang harus diatasi, terutama di
wilayah pedesaan dan terpencil. Dengan memastikan perempuan mendapatkan pendidikan yang
sama dengan laki-laki, Indonesia dapat memperluas basis SDM yang berkualitas dan siap bersaing
di pasar global.

Kesetaraan gender dalam manajemen SDM juga berdampak pada peningkatan kualitas
kepemimpinan di tempat kerja. Perempuan yang diberi kesempatan untuk memimpin cenderung
membawa gaya kepemimpinan yang kolaboratif dan berorientasi pada kesejahteraan tim (Manurung
et al., 2023). Dalam konteks Indonesia, meskipun representasi perempuan di posisi manajerial
masih rendah, tren ini mulai berubah seiring dengan peningkatan kesadaran tentang pentingnya
kesetaraan gender. Kepemimpinan perempuan yang inklusif dapat menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif untuk kolaborasi, inovasi, dan produktivitas yang lebih tinggi. Selain itu, kesetaraan
gender juga mendorong pengelolaan SDM yang lebih adil dan efisien. Ketika perusahaan
menerapkan kebijakan yang setara gender, seperti kesetaraan upah dan peluang promosi, mereka
menciptakan lingkungan kerja yang lebih adil dan memotivasi semua karyawan untuk memberikan
yang terbaik. Di Indonesia, kesenjangan upah antara laki-laki dan perempuan masih menjadi
tantangan, tetapi dengan semakin banyak perusahaan yang menyadari pentingnya inklusivitas,
langkah-langkah untuk mengatasi kesenjangan ini mulai diimplementasikan. Kesetaraan upah tidak
hanya meningkatkan motivasi kerja perempuan tetapi juga menciptakan dampak positif pada
loyalitas karyawan dan pengurangan tingkat pergantian tenaga kerja.

Kontribusi kesetaraan gender terhadap produktivitas SDM juga terlihat dalam penguatan
daya saing global. Dalam era globalisasi, negara-negara yang mampu memanfaatkan potensi penuh
dari seluruh penduduknya, termasuk perempuan, memiliki keunggulan kompetitif yang lebih besar
(Sulaiman, 2021). Indonesia, dengan populasi perempuan yang mencapai hampir setengah dari total
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penduduk, memiliki peluang besar untuk meningkatkan daya saingnya di pasar global jika mampu
memberdayakan perempuan secara optimal. Dengan memberdayakan perempuan melalui
pendidikan, pelatihan, dan kesempatan kerja yang setara, Indonesia dapat menciptakan angkatan
kerja yang lebih kuat, inovatif, dan kompetitif di tingkat internasional. Namun, untuk mencapai
kesetaraan gender yang sejati dalam pengelolaan SDM, masih banyak tantangan yang harus diatasi.
Salah satu tantangan utama adalah stereotip gender yang masih kuat di masyarakat Indonesia.
Stereotip ini sering kali membatasi perempuan untuk memasuki bidang pekerjaan tertentu yang
dianggap "khusus laki-laki,” seperti teknologi dan teknik. Selain itu, perempuan juga sering
menghadapi diskriminasi dalam proses rekrutmen, promosi, dan penilaian kinerja. Untuk mengatasi
tantangan ini, diperlukan pendekatan yang holistik melalui kebijakan publik, pendidikan, dan
kampanye kesadaran masyarakat (Said, 2013).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesetaraan gender tidak hanya menjadi isu moral tetapi
juga faktor strategis dalam pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Kesetaraan gender
mendorong peningkatan produktivitas sumber daya manusia (SDM) melalui pembentukan tim yang
lebih inovatif, kolaboratif, dan produktif. Akses perempuan terhadap pendidikan tinggi dan
pelatihan menciptakan peluang signifikan untuk kontribusi dalam sektor formal yang mendukung
pertumbuhan ekonomi inklusif. Negara yang berhasil menerapkan kesetaraan gender mencatat
tingkat pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. Hal ini terjadi karena perempuan berperan dalam
diversifikasi sektor ekonomi dan pengembangan inovasi. Selain itu, pendidikan perempuan tidak
hanya berdampak pada peningkatan kesejahteraan keluarga tetapi juga menciptakan efek jangka
panjang melalui investasi pada pendidikan dan kesehatan generasi mendatang. Namun,
implementasi kesetaraan gender masih menghadapi tantangan, seperti ketidakadilan struktural,
stereotip gender, diskriminasi upah, dan kurangnya dukungan bagi perempuan yang menjalankan
peran ganda. Untuk mengatasinya, diperlukan kebijakan publik yang mendukung, seperti akses
pendidikan yang setara, fasilitas penitipan anak, dan fleksibilitas kerja. Manajemen SDM yang
responsif gender juga menjadi kunci, mencakup kesetaraan upah, peluang promosi yang adil, dan
pelatihan bagi perempuan. Kampanye kesadaran masyarakat untuk mengubah norma sosial yang
membatasi perempuan juga perlu diperkuat. Kesetaraan gender terbukti menjadi investasi strategis
untuk menciptakan masyarakat yang lebih adil, produktif, dan berdaya saing. Dengan langkah
strategis yang inklusif, kesetaraan gender dapat memberikan dampak positif pada pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan.
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